BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat penelitian yang telah dibahas mengenai perbandingan kinerja

instrumen pasar modal syariah dengan konvensional di Pasar Modal Indonesia,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja sukuk dengan obligasi
dengan metode Sharpe dan Jensen tidak ada perbedaan signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh H1 yang teruji dan diterima pada hipotesis pertama. Hal ini
menunjukkan bahwa return sukuk dan obligasi berdasarkan metode Sharpe
dan Jensen yang akan diterima akan relatif sama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja reksadana syariah dan
reksadana dengan metode sharpe dan jensen tidak ada perbedaan signifikan.
Hal ini ditunjukkan oleh H1 yang teruji dan diterima pada hipotesis kedua.
Hal ini menunjukkan bahwa return kinerja reksadana syariah dan reksadana
berdasarkan metode Sharpe dan Jensen yang akan diterima akan relatif sama.
Kinerja investasi pengelolaan portofolio Reksadana tercermin dari nilai aktiva
bersih (NAB). Baik tidaknya kinerja investasi portofolio yang dikelola oleh
manajer investasi dipengaruhi oleh kebijakan serta strategi investasi yang
dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja saham syariah dengan saham

memiliki perbedaan yang signifikan dan kinerja saham kinerjanya lebih bagus
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4. daripada saham syariah berdasarkan metode metode Sharpe dan Jensen. Hal
ini ditunjukkan oleh HO yang teruji dan diterima pada hipotesis ketiga. Hal
ini menunjukkan bahwa return kinerja saham syariah dengan saham
berdasarkan metode Sharpe dan Jensen yang akan diterima akan relatif
berbeda.

B. Implikasi

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat umum, baik
akademisi, pelaku investasi maupun masyarakat awam agar mereka lebih
memahami kinerja instrumen investasi pasar modal sebelum mereka melakukan
investasi. Secara khusus bagi akademisi yang mempelajari Manajemen Investasi

dan Pasar Modal.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding dan sekaligus rujukan
dalam mendalami Illmu Manajemen Investasi dan Pasar Modal, periode dan jenis
investasi yang dijadikan fokus penelitian dapat berbeda-beda, akan tetapi dasar
dan kerangka berfikir dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu para
akademisi untuk mendalami berbagai macam permasalahan terkait investasi.
Sementara bagi pelaku investasi sangat perlu memperhatikan penilaian kinerja

keuangan sangatlah penting untuk menentukan kinerja instrumen investasi.

C. Saran

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu penelitian ini hanya
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terbatas tahun 2010 — 2020 dengan data bulanan maka diperlukan periode yang

lebih panjang dengan jumlah sampel yang lebih luas agar tidak terbatas.

Tanpa mengurangi rasa hormat terhadap siapapun, pihak akademik
khususnya Direktur, para investor dengan Kketerbatasan penelitian ini agar
nantinya diperoleh gambaran lebih baik dan komprehensif maka dengan segala
kerendahan hati penulis, demi kebaikan dan keberhasilan investor dalam
berspekulasi dan untuk peneliti selanjutnya maka penulis menyampaikan saran —

saran:

1. Bagi Pihak Akademik

Analisis ini merupakan temuan terbaru yang dilakukan oleh peneliti dalam
Program Pascasarjana Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Hendaknya temuan ini menjadikan referensi dan
sumber keilmuan bagi pihak akademik. Karena dalam dunia pasar modal semua
variabel yang diangkat dalam penelitian ini penting untuk dipraktikkan terkhusus
untuk investor pemula yang nantinya dapat memahami keadaan — keadaan yang

tidak menentu dalam pasar modal.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Analisis uji Manova ini masih jarang sekali dilakukan dan perlu banyak
pengembangannya. Sehingga perlu bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti
dengan menggunakan analisis ini, karena demi perkembangan dunia akademik

maupun praktiknya dalam lembaga keuangan ataupun lembaga lainnya



